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Abstrak

Penerapan sertifikat Cleanliness, Healthy, Safety and Environmental Sustainability (CSHE) merupakan
strategi marketing pariwisata yang dilakukan oleh Kemenparekraf untuk meningkatkan kunjungan
wisatawan Ketika pandemi covid-19. Sertifikasi CHSE bertujuan agar pengunjung merasa aman, sehat,
dan terlindungi Ketika berkunjung pada satu destinasi wisata. Saat ini terdapat delapan sektor yang
mendapatkan sertifikasi CHSE, salah satunya adalah homestay atau pemondokan. Permasalahan yang
ditemukan pada pengelola homestay di Desa Wisata Cikolelet yaitu masih rendahnya pemahaman
pengelola tentang CHSE, kriteria CHSE dan proses pengajuan CHSE. Metode kegiatan dilakukan melalui
penyuluhan dan pelatihan dengan memberikan pretest dan Post test sebagai bahan evaluasi. Terdapat 12
pengelola homestay Desa wisata Cikolelet. Harapan setelah mengikuti kegiatan akan membenahi
kekurangan dalam pengelolaan homestay, lebih optimis untuk dapat berkembang lebih baik dan terus
berupaya meningkatkan pelayanan sesuai standar CHSE untuk meningkatkan keamanan pengunjung.
Kata Kunci: CHSE; Desa Wisata; Homestay; Pelatihan

Abstract

The implementation of the Cleanliness, Healthy, Safety and Environmental Sustainability (CSHE)
certificate is a tourism marketing strategy carried out by the Ministry of Tourism and Creative Economy
to increase tourist visits during the Covid-19 pandemic. CHSE certification aims to make visitors feel
safe, healthy, and protected when visiting a tourist destination. Currently, there are eight sectors that
have received CHSE certification, one of which is homestays or lodgings. The problems found in homestay
managers in Cikolelet Tourism Village are the low understanding of managers about CHSE, CHSE
criteria and the CHSE application process. The activity method is carried out through counseling and
training by providing pretests and posttests as evaluation materials. There are 12 homestay managers in
Cikolelet Tourism Village. The hope after participating in the activity will fix the shortcomings in
homestay management, be more optimistic to be able to develop better and continue to strive to improve
services according to CHSE standards to increase visitor satisfaction.
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PENDAHULUAN

Salah satu strategi Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik
Indonesia untuk mengembalikan gairah sektor pariwisata dengan adanya pandemi
covid-19 adalah dengan ditetapkannya Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif Nomor 13 Tahun 2020 tentang Standar dan Sertifikasi Kebersihan, Kesehatan,
keselamatan dan kelestarian lingkungan sektor pariwisata dalam masa penanganan
Pandemi Covid 19. Tujuan ditetapkannya kebijakan tersebut agar wisatawan atau
pengunjung merasa aman, nyaman dan terjaga kesehatannya Ketika datang pada suatu
destinasi/atraksi wisata.

Kemenparekraf menilai bahwa kunci utama dalam pengembalian kondisi wisata
aman ketika covid-19 harus dilakukan melalui protokol kesehatan yang disiplin.
Program CSHE dilaksanakan dengan pemberian sertifikasi CHSE, bagi para pelaku
usaha pariwisata dan ekonomi kreatif. Sertifikasi ini akan menjadi bukti bahwa pelaku
usaha telah memiliki, menerapkan, hingga meningkatkan protokol kesehatan di
usahanya masing-masing. Selain itu, wisatawan dan masyarakat pun dapat merasa
terjamin dengan pemenuhan standar protokol kesehatan CHSE

Meskipun saat ini pandemi covid-19 sudah “dianggap hilang” dan sektor
pariwisata sudah normal Kembali, akan tetapi dengan adanya industry pariwisata yang
telah tersertifikat Cleanlinees, healthy, Safety and environmental sustainaibility
(CSHE). Industry pariwisata tersebut dianggap memiliki keunggulan dibandingkan

yang lain.

Certified

Clean, Healthy, Safe and Environmentally
sustainable by Ministry of Tourism and

Gambar 1 Logo sertifikat CHSE
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Melansir dari laman https://kemenparekraf.go.id/ragam-pariwisata/8-Sektor-
Parekraf-Telah-Tersertifikasi-CHSE terdapat 8 sektor yang telah tersertifikat CHSE

yaitu homestay/pemondokan wisata sebanyak 313 atraksi homestay, sport tourism (38
tempat), arung Jeram (13 tempat), restaurant/rumah makan sebanyak 2.419 buah, hotel
sebanyak 2.698 hotel, selam (39 lokasi), usaha transportasi wisata sebanyak 30 jenis
usaha dan daya Tarik wisata sebanyak 206 jenis

Desa wisata merupakan tujuan wisata yang didalamnya terdapat daya tarik
wisata, fasilitas umum, fasilitas pariwisata dan aksesibilitas yang terdapat dalam suatu
struktur kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan tradisi
(Kemenparekraf, 2021). Terkait dengan sertifikat CHSE, maka desa wisata memiliki
sektor-sektor yang diharapkan telah sesuai dengan standar kebersihan, keamanan,
Kesehatan dan kelestarian lingkungan.

Desa wisata Cikolelet Kabupaten Serang mengalami penurunan jumlah
kunjungan wisatawan Ketika pandemi covid-19 terjadi dan sampai saat ini jumlah
kunjungan belum mengalami kenaikan signifikan. Salah satu factor penyebabnya
adalah penataan atraksi wisata alam yaitu Puncak Pilar dan Puncak Cibagja yang belum
berjalan. Terdapat rumah makan yang tidak beroperasi kembali serta fasilitas umum
yang perlu mendapatkan perbaikan atau rehab fisik. Berikut jumlah kunjungan
wisatawan pada Desa Wisata Cikolelet pada tabel 1 di bawah ini :

Tabel 1 Jumlah Kunjungan Wisata
Tahun 2020 2021 2022
2.498 878 796
Sumber : Pemdes Cikolelet, 2024
Salah satu upaya meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan dan kepuasan

pengunjung selain melakukan perbaikan fisik sejumlah atraksi wisata, juga berupaya
meningkatkan pemahaman pengelola desa wisata tentang sertifikat — sertifikat
pariwisata. Salah satunya yaitu sertifikasi CHSE dari Kementerian Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif pada pengelola homestay/pemondokan.

Pemahaman pengelola wisata di desa wisata tentang CHSE menjadi keharusan.
Seperti halnya penerapan CHSE di Desa Wisata Cibuntu yang dinobatkan sebagai desa
wisata terbaik di Jawa Barat dan Asia Tenggara, penerapan protocol Kesehatan sudah

dilakukan jauh sebelum munculnya pandemi covid-19 oleh pengelola desa wisata,
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Pokdarwis, Masyarakat, pemilik homestay dan seluruh pengunjung yang datang
(Gantina et al., 2023)

Berbeda halnya dengan pengelola homestay di Desa wisata Desa Ngargoretno
Magelang yang belum memahami sepenuhnya dan belum menerapkan program CHSE
(Kusherdyana et al., 2022). Ada pun, daya Tarik wisata di Desa Silalahi Il sudah
menerapkan protocol Kesehatan. Meskipun minim fasilitas/sarana yang sesuai dengan
standar Kesehatan merujuk pada protocol CHSE (Nainggolan, 2021). Demikian juga
halnya dengan desa wisata di Kabupaten Magelang dimana pengelolaan homestay
masih sangat sederhana, pemasaran homestay juga sederhana dan belum menerapkan
standar pelayanan sesuai protocol Kesehatan (Kristanti et al., 2024)

Atas dasar beberapa kelemahan tersebut, maka beberapa desa wisata melakukan
pendampingan dan pelatihan tentang sertifikasi CHSE dan protocol Kesehatan kepada
pengelola desa wisata, pengelola homestay dan pokdarwis (Palupiningtyas & Yulianto,
2020); (Nurlaila et al., 2022); (Nugraheni et al., 2020); (Asshofi et al., 2023) dan
(Nurlaila et al., 2022)

Berdasarkan hasil observasi dan penelitian terdahulu yang dilakukan pada Desa
wisata Cikolelet, kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan terkait
pendampingan dan pelatihan pemasaran digital (Widyastuti et al., 2023), pendampingan
peningkatan kapasitas masyarakat desa wisata (Suprina et al., 2019), pelatihan
manajemen pengelolaan homestay (Fitriana, 2020) dan edukasi peningkatan partisipasi
Masyarakat dalam pengembangan pariwisata pasca pandemi Covid-19 (Rahmawati et
al., 2024). Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi dan penyuluhan tentang sertifikasi
CHSE bagi pengelola homestay di Desa wisata Cikolelet merupakan kebaruan dalam
artikel ini.

METODE

Kegiatan pengabdian ini dilatarbelakangi hasil laporan kegiatan kuliah kerja
mahasiswa Untirta Tahun 2024 gelombang 1 pada Januari- Februari 2024 dimana ketua
tim sebagai dosen pembimbing lapangan. Hasil laporan KKM menyatakan bahwa
sebagian besar anggota pengelola homestay tidak mengetahui dan tidak memahami
tentang standar protocol Kesehatan untuk pengunjung berupa sertifikasi Cleanliness,
Healthy, Safety, and Environmental Sustainabilty (CSHE).
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Kegiatan pelatihan dilakukan pada hari Selasa, 28 Mei 2024 pada pukul 13.00
sampai dengan pukul 16.00 WIB bertempat di Sanggar kesenian Gentra Panglipur
sekaligus sebagai kantor Pokdarwis Anindya Pramata Desa Cikolelet. Sasaran kegiatan
adalah pengelola homestay desa wisata Cikolelet sebanyak 25 orang terdiri dari 13
orang pengelola homestay, 6 orang anggota Pokdarwis dan 10 orang perwakilan dari
UMKM dan masyarakat. Narasumber pelatihan berasal dari akademisi dan praktisi
CHSE.

Tahapan kegiatan dilakukan sebagai berikut:

1. Pretest, dalam bentuk peserta diminta mengisi kuesioner yang berisi hal-hal
mendasar terkait pemahaman tentang CHSE, pengelolaan homestay selama ini yang
sudah dilakukan. Hasil pre test menunjukkan 70 % peserta belum memahami
tentang CHSE.

2. Pelaksanaan kegiatan penyuluhan dan pelatihan, Kegiatan penyuluhan dilakukan
melalui ceramah atau pemaparan materi, diskusi dan tanya jawab. Metode ini
digunakan agar pengelola homestay mendapatkan pengetahuan dan pemahaman
terkait CHSE, penerapan CHSE dan syarat-syarat mengajukan sertifikasi CHSE.
Diskusi dan tanya jawab untuk menyampaikan berbagai permasalahan yang
dihadapi pengelola homestay, sehingga berupaya menemukan berbagai Solusi
praktis dari permasalahan yang dihadapi.

3. Penutup dan evaluasi dalam bentuk penyebaran post test. Post test berupa evaluasi
pemaparan narasumber dan harapan pengelolaan homestay setelah adanya
pelatihan. Hasil post test setelah kegiatan menunjukkan terjadi peningkatan
pemahaman sebesar 87 % dan semangat peserta untuk memperbaiki hal-hal yang

berkaitan dengan pelayanan homestay sesuai kriteria CHSE.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Desa Cikolelet menyatakan kesanggupannya menjadi Desa Wisata pertama kali
di Kabupaten Serang pada tahun 2017. Hal ini dilatarbelakangi keinginan dari kepala
desa, tokoh Masyarakat dan Sebagian besar Masyarakat yang menginginkan adanya
perubahan ekonomi dan kesejahteraan. Menyadari potensi sumber daya alam berupa
keindahan alam puncak pegunungan, curug, adanya danau dan hasil pertanian lainnya

menjadi faktor pendorong desa Cikolelet ditetapkan sebagai desa wisata berdasarkan
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Keputusan Bupati Serang Nomor 556/Kep-606-Huk/2017 menetapkan Desa Cikolelet
Kecamatan Cinangka Kabupaten Serang sebagai Desa Wisata.

Sejak ditetapkan menjadi desa wisata, Desa Cikolelet menunjukkan
keseriusannya dalam mengembangkan potensi desa menjadi daya Tarik wisatawan. Hal
tersebut dibuktikan dengan diraihnya juara ke lima sebagai desa wisata rintisan tingkat
nasional dalam Anugrah Desa Wisata Indonesia pada tahun 2022 dan juga menjadi juara
favorit desa wisata melalui like dan subscribe laman youtube kemenparekraf untuk desa
wisata Cikolelet.

Hasil wawancara dengan kepala desa Cikolelet dinyatakan bahwa kategori
wisatawan yang datang ke desa biasanya komunitas-komunitas hobi, dari kampus,
family gathering atau kunjungan studi banding dari desa wisata lain. Hal ini mendorong

tumbuh dan berkembangnya rumah-rumah warga menjadi homestay atau penginapan.

Tercatat terdapat 12 homestay di Desa wisata Cikolelet.

Gambar 2 Landmark Desa Wisata Cikolelet Gambar 3 Salah Satu Homestay

Sebelum kegiatan dimulai, peserta diberikan lembar pertanyaan untuk
mengetahui  latar  belakang  menjadikan  tempat  tinggalnya  sebagai
homestay/pemondokan dan apakah sudah dilengkapi dengan standar minimum sebuah
penginapan. Sebagian besar peserta menjawab karena berada di desa wisata dan dengan
menjadikan rumahnya sebagai homestay ada tambahan penghasilan serta bisa belajar
banyak dari tamu-tamu yang datang.

Terkait dengan pemahaman tentang protocol CHSE, Sebagian besar belum
memahami bahkan tidak mengerti jika homestay juga sebagai sektor yang bisa
memperoleh sertifikat CHSE. Sementara Sebagian yang lain menjawab, sudah

memahami akan tetapi karena factor biaya untuk mendapatkan sertifikat yang mahal
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dengan durasi waktu yang singkat, mereka akhirnya mengundurkan diri untuk
mengajukan penilaian protocol CHSE.

Salah satu item penilaian keamanan adalah kebersihan rumah, kamar dan tempat
tidur rapi dan bersih, kondisi lantai dapur yang tidak licin dan berminyak Ketika diinjak,
ketersediaan air yang cukup untuk digunakan pengunjung, tersedia alat-alat yang dapat
digunakan sebagai pemadam api Ketika terjadi kebakaran dan tersedia fasilitas
kesehatan umum di desa yang mudah dijangkau. Dalam pemahaman peserta, untuk
mendapatkan sertifikat CHSE membutuhkan biaya yang sangat besar. Contohnya untuk
membeli alat pemadam api atau APAR.

Kekhawatiran peserta/pengelola homestay terkait sertifikat CHSE adalah durasi
waktu sertifikat yang hanya 1 tahun dikurangi proses penilaian kurang lebih tiga bulan
dan kemungkinan ada perubahan standar-standar yang lain, sementara sudah
mengajukan proses sertifikasi CHSE. Ketika pertama kali program CHSE ini
diluncurkan, pemerintah menggratiskan seluruh biaya review dan sertifikat. Akan
tetapi, saat ini jika ada yang ingin mengajukan, harus menggunakan dana pribadi
dengan nilai yang cukup besar.

Pertanyaan yang diajukan juga berkaitan dengan mencari Solusi atau strategi
Ketika menghadapi pengunjung yang susah diatur dalam arti tidak mentaati tata tertib
homestay, dan membuang sampah sembarangan. Peserta terkadang mengalami kendala
untuk berkomunikasi dengan pengunjung, jadi lebih mengandalkan anggota pokdarwis
sebagai perantara dengan pengunjung.

Dalam kegiatan pelatihan, narasumber mengambil satu contoh homestay dan
memberikan penilaian sederhana terkait standar CHSE dibandingkan dengan yang
tersedia pada homestay tersebut. Selain itu juga peserta diberikan Solusi atau strategi
sederhana terkait alat-alat yang harus dilengkapi agar dapat memenuhi kriteria CHSE
dengan biaya yang terjangkau.

Sebelum kegiatan penyuluhan dan pelatihan diakhiri, dilakukan evaluasi
kegiatan sebagai umpan balik kepada tim pengabdian. Hasilnya adalah paparan materi
sangat menarik dan mudah dimengerti dan menambah wawasan. Harapan peserta
pelatihan antara lain membenahi kekurangan dalam pengelolaan homestay, melakukan
promosi offline dan online, serta akan lebih meningkatkan pelayanan kepada

pengunjung.

271



Gambar 5. Apreasi Untuk Peserta Yang Aktif Selama Kegiatan Berlangsung
KESIMPULAN

Program sertifikasi CHSE pada sektor pariwisata diterbitkan ketika pandemi
Covid-19 dengan tujuan memberikan rasa aman, sehat dan terlindungi ketika berwisata.
Meskipun saat ini pariwisata sudah kembali normal, akan tetapi penerapan protocol
Kesehatan CHSE ada baiknya tetap diberlakukan. Penyuluhan dan pelatihan tersebut
meningkatkan pemahaman dan kesadaran pengelola homestay untuk menjaga
keamanan dan keselamatan pengunjung, dan berdampak pada kepuasan pengunjung
pada suatu destinasi wisata.
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